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Huruf  Huruf 
Arab  Latin Arab  Latin 
 d /d = ض „ = ء
 t / t = ط B = ب
 z / z = ظ T = خ
 „ = ع Ts = ث
      
 gh = غ J = ج
 f = ف h / h = ح
 q = ق Kh = خ
 k = ك D = د
 l = ل Dz = ر
 m = و R = ر
 Z ٌ = n = ز
 S ِ = h = س
 Sy ٔ = w = ش
 y = ي s/s = ص
 
         Vokal      Vokal Panjang    Contoh  
      _  َ     = a   ا   takātsur = ت ك اثُر     ā = ـــ 
          ‒ ِ = i  ـِـى =  ī   ُي ِهْيج =  yahīj 
      ‒ َُ     = u   ــُــْو = ū     ت ْعل ُمْون =   ta‟lamūn 
ـوْ       sawf = س ْوف    aw = ــــ 






A. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = Â  misalnya قال menjadi qâla  
Vokal (i) panjang = Î  misalnya قٍم menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = Û  misalnya ٌٔد menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contooh berikut: 
Diftong (aw) = ٕى  misalnya قٕل menjadi qawlan 
Diftong (ay) = ىٍى  misalnya خٍر menjadi          khayrun 
B. Ta’ Marbuthah 
Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 
tetapi apabila Ta‟ marbhûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya انرسهح نهًذرسح  menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau atau apabila di tengah-tengah kalimat yang terdiri 
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  فى رحًح









C. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadzh jalalah yang berada di tengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 
berikut: 
1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan.... 
2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 









”Tolong menolonglah dalam kebaikan” 
”Hanya kebenaran yang harus di ikuti. Menyelesaikan 
masalah tanpa mendatangkan masalah baru” 
” Teruslah bergerak hingga sampai pada tujuan. Tidak 
perlu memberitahu kepada siapapun bahwa kamu 






Skripsi ini berjudul: SISTEM PERTAHANAN NEGARA INDONESIA 
DALAM PERSPEKTIF AL-QURAN KAJIAN TAFSIR TEMATIK. 
Rumusan masalah : (1) Bagaimana sistem pertahanan Negara dalam perspektif 
Al-Quran.?(2) Bagaimana relevansi sistem pertahanan negara dalam al-Qur‟an 
dengan sistem pertahanan negara Indonesia? Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian pustaka (library research), menggunakan metode pendekatan tafsir 
tematik (mawdhu‟i). Data diperoleh dari sumber primer bersumber dari kitab tafsir 
Al-Azhar karya buya Hamka  dan data sekunder bersumber dari : Total Defense 
and Military Conscript: Indonesia‟s Experience and Other Democracies, 
Metodologi Tafsir, Studi Ilmu-ilmu al-Qur`an, metode Penafsiran al-Qur`ân, 
Militer Indonesia dan Politik: Dulu, Kini dan Kelak, serta tema-tema pokok baik 
berupa buku, artikel, ataupun bahan pustaka lainnya yang dapat dijadikan bahan 
untuk memperkuat argumentasi dari hasil penelitian. data dikutip, baik secara 
langsung maupun tidak langsung, disusun secara sistematis sehingga menjadi 
suatu paparan. Dianalisis menggunakan teknik induktif, deduktif dan komperatif. 
Hasil penelitian:  (1) penafsiran buya Hamka terhadap Qs Al-anfal ayat 60: terkait 
dengan pertahanan buya Hamka dalam tafsir nya mengatakan bahwa : Alloh 
memerintahkan agar mempersiapkan segala kelengkapan fasilitas dan 
kesanggupan perang, sebagaimanan firman Alloh : ُْٓى َيا اْستََطْعتُى ا نَ أَِعذُّٔ َٔ  ْ , Dan 
siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi, 
yaitu apa saja kemampuan yang disanggupi, , ٍْم ٍْ ِرتَاِط اْنَخ ِي َٔ  ْ , dan dari kuda-kuda 
yang ditambat untuk berperang, Ayat ini menjelaskan akan pentingnya untuk 
mempersiapkan dan mengarahkan semua potensi yang ada yaitu semua komponen 
yang terdapat didalam suatu negera tersebut seperti sumber daya manusia, sumber 
daya alam, dan sumber-sumber lainnya sesuai pada pasal 8 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan Negara, menyatakan komponen 
cadangan terdiri atas warga negara, sumber daya alam, sumber daya buatan, serta 
sarana dan prasarana nasional yang telah disiapkan untuk dikerahkan guna 
memperbesar dan memperkuat komponen utama dalam mewujudkan pertahanan 
dan keamanan Negara. 








This thesis has the title: STATE DEFENSE SYSTEM INDONESIAN IN AL-
QURAN PERSPECTIVE STUDY OF THEMATIC INTERPRETATION. 
Formulation of the problem: (1) What is meant by the national defense system? 
(2) How is the national defense system in the perspective of the Koran? (3) How 
is the relevance of the national defense system in the al-Qur'an to the Indonesian 
national defense system? This research includes the type of library research 
(library research),using the thematic interpretation approach (mawdhu'i). The data 
were obtained from primary sources from the book Taisir al-Karim al-Rahman fi 
Tafsir Kalam al-Manan, volume I by Abdurrahman bin Nashir Ash-Sa'di and 
secondary data from: Total Defense and Military Conscript: Indonesia's 
Experience and Other Democracies , Methodology of Interpretation, Study of the 
Sciences of the Qur'an, Method of Interpretation of the Qur'an, Indonesian 
Military and Politics: Past, Present and Future, as well as main themes in the form 
of books, articles, or other library materials used as material to strengthen the 
argument from the research results. the data cited, both directly and indirectly, are 
arranged systematically so that it becomes an exposure. Analyzed using inductive, 
deductive and comparative techniques. 
 
The results of the research: (1) Imam ibn Kathir's interpretation of Qs Al-anfal 
verse 60: related to the defense of Ibn Kathir in his interpretation states that: Allah 
orders to prepare all complete facilities and war capability, as the word of Allah 
ْى َيا اْستََطْعتُىْ  ُٓ ا نَ أَِعذُّٔ َٔ , And be prepared to face them, whatever strength you can 
afford, that is, whatever abilities you can afford ٍْم ٍْ ِرتَاِط اْنَخ ِي َٔ  and from the horses 
that are moored for war, this verse explains the importance of preparing and 
directing all the existing potential, namely all the components contained in a 
country such as human resources, natural resources, and other resources according 
to article 8. paragraph (1) Law Number 3 of 2002 concerning State Defense, states 
that the reserve components consist of citizens, natural resources, artificial 
resources, and national facilities and infrastructure that have been prepared to be 
deployed in order to enlarge and strengthen the main components in realizing 
defense. and State security. 
 








( ما املقصود بنظام 1صياغة املشكلة: ). من منظور دراسة القران املواضيعية إندونيسيا ىذه الرسالة بعنوان: نظام دفاع الدولة 
الدفاع  ( ما ىي عالقة نظام الدفاع الوطين يف القرآن بنظام3 ( كيف ىو نظام دفاع الدولة من منظور القرآن؟2( دفاع الدولة؟
أتيت البياانت من .ىذا البحث ىو نوع من البحوث املكتبية ، ابستخدام منهج التفسري املوضوعي  الوطين اإلندونيسي؟
والبياانت .املصادر األولية من كتاب تيسري الكرمي الرمحن يف تفسري كالم املنان ، اجمللد األول لعبد الرمحن بن انشر السعدي
ع الشامل واجملند العسكري: جتربة إندونيسيا والدميقراطيات األخرى ، املنهجية التفسريية ، دراسة الثانوية مأخوذة من: الدفا 
علوم القرآن ، طرق تفسري القرآن ، العسكرية والسياسة اإلندونيسية: املاضي واحلاضر واملستقبل ، ابإلضافة إىل املوضوعات 
ميكن استخدامها كمواد لتعزيز احلجج من نتائج البحث.البياانت الرئيسية يف شكل كتب أو مقاالت أو مواد مكتبية أخرى 
املقتبسة ، سواء بشكل مباشر أو غري مباشر ، يتم ترتيبها بشكل منهجي حبيث تصبح تفسريًا. حتليلها ابستخدام األساليب 
: املتعلقة بدفاع ابن كثري 06اآلية ( تفسري اإلمام ابن كثري لقاص األنفال 1نتائج البحث: ) االستقرائية واالستنتاجية واملقارنة.
واالستعداد  يف تفسريه تنص على أن: أمر هللا بتهيئة كل املرافق والقدرة على احلرب ، كما قال هللا: َوَأِعدُّوا ََلُْم َم ا اْسَتمَ 
، ومن اْليول املربوطة ابحلرب ، ملواجهتهم ، مهما كانت القوة اليت تستطيعها ، أي ما ىي القدرات املتاحة ، َوِمْن راَِبِط اْْلَْيِل 
تشرح ىذه اآلية أمهية إعداد وتوجيو كل اإلمكاانت املوجودة ، أي مجيع املكوانت الواردة يف بلد مثل املوارد البشرية واملوارد 
بشأن دفاع الدولة ، تنص على أن  2662لسنة  3( من القانون رقم 1فقرة ) 8ومصادر أخرى وفًقا للمادة  الطبيعية
وانت االحتياطية تتكون من املواطنني ، واملوارد الطبيعية ، واملوارد االصطناعية ، وكذلك املرافق والبنية التحتية الوطنية املك
 اليت مت إعدادىا للنشر. من أجل توسيع وتقوية املكوانت األساسية لتحقيق دفاع الدولة وأمنها.
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia berada di urutan 16 dunia dari 133 negara, di atas Israel.  Apalagi 
di tingkat Asia Tenggara, GFP (Global Fire Power) menempatkan kekuatan 
militer Indonesia menjadi nomor satu. Indikator penilaian antara lain jumlah 
penduduk, usia warga yang bisa menjadi personel militer, anggaran militer, 
jumlah peralatan militer, cadangan energi, konsumsi BBM, utang luar negeri, 
pendapatan per kapita, dan banyak pengukur lainnya. Semua penilaian GFP itu 
menunjukkan kemampuan negara jika terjadi perang semesta yang mengerahkan 
semua kekuatan pertahanan militer dan bukan militer. Sifat kesemestaan yang 
dikembangkan melibatkan seluruh warga negara, wilayah, dan sumber daya 
nasional lainnya, serta sarana prasarana nasional yang dipersiapkan secara dini 
oleh pemerintah, serta diselenggarakan secara total, terpadu, terarah, dan 
berlanjut.  Hal ini membuat kita bangga, namun disisi lain Indonesia justru 




 Berdasarkan data Global Fire power, jumlah tentara aktif Indonesia berada 
di urutan kedua terbanyak di Asia Tenggara di bawah Vietnam.Tetapi kalau 
dibandingkan dengan jumlah penduduk, militer aktif Indonesia berada di urutan 
terbawah (0,17 persen), sama dengan Filipina. Jumlah penduduk Indonesia 
mencapai 258 juta, sedangkan personel tentara aktif hanya 400-an ribu. Jumlah 
tentara di Indonesia itu belum termasuk kemampuan kemiliteran. Pengamat 
pertahanan dari Universitas Padjadjaran, Muradi menyatakan ada kesenjangan 
keahlian atau kompetensi di antara tentara."Dari total tentara aktif itu, hanya 20 
persen yang berkualitas, sisanya lebih kepada untuk mobilisasi," ujar Muradi. 
Beranjak ke alat utama sistem persenjataan utama. Indonesia sebagai negara 
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maritim, kalah jumlah alutsista dibandingkan Vietnam untuk matra darat dan 
Thailand untuk matra udara.
2
  
Bicara menjaga keutuhan dan kedaulatan negara Republik Indonesia, 
personel TNI masih kurang. Persoalan yang dihadapi oleh ketiga matra yaitu, 
persoalan anggaran yang sangat terbatas. Padahal dari segi Alutsista, dibutuhkan 
Alutsista yang mengikuti perkembangan zaman untuk memperkuat aspek 
ketahanan. Pada tahun 2019 TNI mengajukan anggaran sebesar Rp. 42,9 Triliun 
dan hanya dipenuhi Rp 14,3 Triliun, atau hanya 33,36 persen. Pada saat 
Roundtable Discussion yang diselenggarakan Lembaga Pengkajian MPR di 
Gedung Nusantara IV, Komplek Parlemen Jakarta  dengan tema “Wilayah Negara 
dan Pertahanan dan Keamanan Negara Menurut UUD NRI Tahun 1945”, KASAD 
TNI AD Jenderal TNI Andika Perkasa mengatakan, persoalan besar yang dihadapi 
untuk menjaga keutuhan dan kedaulatan NKRI adalah persoalan personel TNI 
yang terbatas jumlahnya dibanding luas wilayah NKRI. 
  Untuk menghadapi persoalan ini diperlukan terobosan-terobosan, seperti 
perlunya komponen cadangan. Karena itu, Andika mengungkapkan perlu 
terobosan di tengah keterbatasan anggaran, yaitu solusi menggunakan komponen 
cadangan di luar tentara reguler. Solusi ini digunakan negara-negara besar seperti 
Amerika Serikat. Bahkan, di Amerika, komponen cadangan melakukan berbagai 
tugas termasuk tugas tempur di luar negeri.
3
 TNI sebagai komponen utama harus 
mendapat dukungan dari seluruh rakyat sebagai inti dari pertahanan. Hal ini 
penting bagi TNI karena episentrum kekuatan TNI tidak hanya pada tentara 
profesional dengan senjata yang canggih, akan tetapi juga pada kemanunggalan 
TNI dengan rakyat. Sehingga dengan terbangunnya Komponen Cadangan maka 
jumlah tentara regular sebesar 476 ribu akan mendapat tambahan kekuatan potensi 
cadangan sejumlah 130 juta jiwa. Pembentukan Komponen Cadangan yang 
diawali dengan pembinaan kesadaran Bela Negara merupakan upaya penyaluran 
potensi militansi yang dimiliki oleh rakyat sehingga akan terhimpun kekuatan 
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yang bermanfaat bagi kepentingan negara. Tujuan pembentukan Komponen 
Cadangan dengan Komponen Pendukung yang dibentuk dengan kesadaran bela 
negara adalah untuk melipatgandakan kekuatan utama pertahanan negara. Selain 
itu juga pengelolaan Komponen Cadangan dan Komponen Pendukung akan 
menjadi aspek strategis bagi ketahanan bangsa.
4
 Dalam menghadapi ancaman 
yang bersifat multidimensional, maka penguatan terhadap pertahanan nasional 
merupakan suatu kondisi yang tidak dapat terelakkan (conditio sine qua non). 
Merujuk dalam dunia militer, tentunya respon tersebut merupakan suatu bentuk 
dari adanya ancaman yang terjadi baik berasal dari dalam maupun luar yang 
melanda Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dalam menghadapi ancaman 
penguatan yang dilakukan di sini harus lebih ditekankan pada pertahanan 
nasional.
5
 Menurut Sumarno, Pertahanan Nasional adalah kondisi di mana bangsa 
yang mencakup semua aspek kehidupan nasional terintegrasi. Selain itu, 
Harjomataram berpendapat bahwa, Pertahanan Nasional adalah daya tahan suatu 
bangsa untuk mengembangkan kekuatan nasional untuk menghadapi semua 
tantangan dari dalam atau di luar, langsung atau tidak langsung, yang dapat 
membahayakan hidup secara nasional.
6
  
Sistem Pertahanan Negara terdiri dari istilah Sistem, Pertahanan dan 
Negara. Sistem adalah suatu kumpulan objek atau unsur-unsur atau bagian-bagian 
yang memiliki arti berbeda-beda yang saling memiliki hubungan yang terkait, 
saling berkerjasama dan saling mempengaruhi satu sama lain serta memiliki 
keterikatan pada rencana atau plane yang sama dalam mencapai suatu tujuan 
tertentu pada lingkungan yang kompleks.
7
  Menurut KBBI, system adalah suatu 
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kata pertahanan berasal dari kata tahan yang berarti tetap dalam keadaan, 
atau tetap dalam kedudukannya.
9
 Negara adalah organisasi di suatu wilayah yang 
mempunyai kekuasaan tertinggi yg sah dan ditaati oleh rakyat; kelompok sosial 
yg menduduki wilayah atau daerah tertentu yg diorganisasi di bawah lembaga 
politik, mempunyai kesatuan politik, berdaulat sehingga berhak menentukan 
tujuan nasionalnya.
10
 Sistem pertahanan negara adalah sistem pertahanan yang 
bersifat semesta melibatkan seluruh warga negara, wilayah, dan sumber daya 
nasional lainnya, serta dipersiapkan secara dini oleh pemerintah dan 
diselenggarakan secara total, terpadu, terarah, dan berlanjut untuk menegakkan 




Di beberapa Negara maju seperti Negara amerika serikat sendiri, mereka 
menerapkan sistem SDI (Strategic Defense Initiative) melalui usulan presiden 
Amerika Serikat Ronald Reagan (1981-1989) berupa penggunaan sistem darat dan 
luar angkasa untuk melindungi Amerika Serikat dari senjata nuklir 
strategis balistik (rudal balistik antarbenua dan rudal balistik kapal selam). 
 Inisiatif ini berfokus pada pertahanan strategis alih-alih doktrin serangan strategis 
pendahulunya (kepastian saling menghancurkan).
12
  
Sementara Negara Republik Rakyat Cina sendiri mengembangkan system 
pertahanan dengan nama ”Tembok Besar Baja di Bawah Tanah” yaitu sebuah 
system pertahanan yang bisa menahan jenis rudal apapun. sistem itu bisa menahan 
rudal hipersonik yang tak bisa dicegat sistem pertahanan manapun. Sistem 
pertahanan tersebut mampu menahan serangan dari rudal lima kali kecepatan 
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suara jika system pertahanan manapun tak bisa menghentikannya.
13
 Di Negara 
Kesatuan Republik Indonesia, menggunakan Pertahanan teritorial atau lebih 
dikenal dengan istilah komando Teritorial (Koter). Ia muncul dari doktrin 
pertahanan kita yang disebut Sishanta (Sistem Pertahanan Semesta) sesuai dengan 
Undang-Undang No. 3 tahun 2002 tentang Pertahanan Negara.  
Sishanta pada era-revolusi kemerdekaan lebih dikenal dengan istilah 
Sishankamrata (Sistem Pertahanan Keamanan Rakyat Semesta). Sishanta adalah 
sebuah konsep pertahanan negara yang berdasarkan pada strategi Perang Semesta 
(Total War) di dalam wilayah sendiri. Dalam konteks ini, berdasarkan aturan 
pertahanan yang ada di Indonesia, strategi pertahanan yang ideal adalah strategi 
teritorial .
14
    
Doktrin ini merupakan doktrin pertahanan yang diwarisi dan dikembangkan 
dari pengalaman pada perang kemerdekaan. Almarhum Jenderal Besar 
A.H.Nasution menegaskan bahwa perang rakyat semesta adalah alternatif yang 
tidak bisa dihindari oleh negara miskin yang bertempur melawan tentara negara 
kaya yang berperang dengan dasar doktrin perang konvensional.
15
  
 Perang rakyat semesta mensyaratkan peranan penting rakyat dengan tentara 
profesional sebagai inti kekuatan pertahanan. Dalam rangka pelaksanaan doktrin 
Sishanta inilah diperlukannya aparat teritorial untuk mempersiapkan wilayah-
wilayah Indonesia,untuk berperang dengan kekuatan gabungan rakyat dan tentara 
pada saat datangnya musuh. Wilayah Indonesia dibagi ke dalam wilayah-wilayah 
teritorial (Kodam) yang masing-masing dipimpin oleh seorang panglima atau 
komandan. Tugas kodam adalah mempersiapkan wilayah masing-masing untuk 
melakukan perang rakyat semesta  pada saat negara diserang oleh kekuatan luar.
16
 
Sistem koter bukanlah sistem pertahanan untuk melakukan pertempuran secara 
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ofensif, namun merupakan sistem untuk bertahan dari serangan musuh yang telah 
masuk ke wilayah Indonesia.
17
  
Islam membagi tentara menjadi dua kelompok, yaitu Militer Murtaziqah 
dan Militer Mutatawwi‟ah. Murtaziqah adalah militer yang secara resmi diberikan 
gaji tetap oleh negara, mereka dilatih dan diberi pendidikan secara khusus untuk 
mempertahankan negara dengan menghalau musuh-musuh yang dari luar dan 
akan menduduki Negara. Mereka secara resmi digaji oleh negara dari pos 
pertahanan dan keamanan. Sebagai konsekuensinya mereka harus siap setiap saat 
untuk berperang apabila negara dalam keadaan bahaya.
18
  
Kemudian Militer Mutatawwi‟ah adalah militer semesta atau militer 
sukarela yang dijadikan sebagai cadangan kalau Negara dalam keadaan bahaya. 
Kelompok ini tidak saja terdiri dari laki-laki, tetapi juga perempuan dan anak-
anak. Pembagian bentuk militer ini menunjukkan bahwa peperangan yang 
dilakukan pada masa nabi sudah mulai dikenal secara luas. Agama Islam 
mewajibkan kepada umatnya untuk senantiasa mencintai negara dan bangsanya. 
Keanekaragaman suku dan bangsa merupakan kekayaan alami dari Allah SWT, 
yang diberikan kepada kita umat manusia.
19
  
Sejalan dengan itu, Al-Quran telah menyebutkannya di dalam surah Al-
Anfal ayat 60 agar setiap orang agar mempersiapkan bekal dan kekuatan untuk 
menghadapi musuh-musuh yang akan datang untuk menyerang, firman Allah 
Subhanahu Wata‟ala,: 
َّللِ  ٱَعُدو   ۦِىُبوَن ِبوِ َ  ِل تُرَ  َخيَ  لٱَوِمن رِّاَبِط  َ  مُت مِّن قُ و ةَ  َتَطعَ  سٱا َوَأِعدُّوْا ََلُم م  
َ  َلُمُهمَ  َّلل ُ َيعٱَلُمونَ ُهُم َ  اَل َتع َ  َوَءاَخرِيَن ِمن ُدوِِنِم َ  َوَعُدو ُكم يف  َ  ءَ  َوَما تُنِفُقوْا ِمن َشي َ 
 ٠َٓلُموَن  َ  اَل ُتظ َ  َوَأنُتم َ  ُكمَ  َّللِ  يُ َوف  ِإَل ٱَسِبيِل 
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Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu 
sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan 
persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan musuhmu dan orang orang 
selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya".
20  
(Al-Anfal : 60). 
Ibnu katsir di dalam tafsirnya mengatakan, bahwa ayat ini memerintahkan 
kita untuk mempersiapkan segala perlengkapan perang sesuai dengan kemampuan 
yang ada.
21
 Hal ini sesuai dengan apa yang termaktub didalam  Undang-Undang 
No. 3 tahun 2002 tentang Pertahanan Negara, didalamnya disebutkan bahwa, 
Sistem Pertahanan Negara adalah system pertahanan yang bersifat semesta yang 
melibatkan seluruh warga Negara.
22
 Ali As-Shobuni dalam tafsir nya juga 
mengatakan bahwa maksud ayat   ٍج َّٕ ٍْ قُ ْى َيا اْستََطْعتُْى ِي ُٓ ا نَ أَِعذُّٔ َٔ yaitu, bersiap-siap untuk 
menghadapi musuh-musuh secara bersama-sama.
23
  
Quraish Syihab didalam tafsir nya Al-Misbah mengatakan, ada yang 
berpendapat bahwa yang dimaksud adalah benteng pertahanan. Ada juga yang 
berpendapat bahwa yang dimaksud adalah segala macam sarana dan prasarana 
serta pengetahuan yang diperlukan untuk mepertahankan nilai Ilahi. Itu semua 
harus disesuaikan dengan perkembangan ilmu dan kemajuan zaman.
24
 
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis ingin meneliti sistem pertahanan 
Negara dalam perspektif Al-Quran. Maka dengan adanya kajian yang lebih 
mendalam tentang ayat ini,  diharapkan system pertahanan Negara Republik 
Indonesia sesuai dengan Al-Quran. Disamping itu, penulis belum menemukan 
adanya skripsi tentang Sistem pertahanan Negara dalam perspektif Al-Quran.  
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B. Penegasan Istilah 
Agar kajian ini lebih mudah dimengerti serta menghindari kekeliruan dalam 
memahami  kata kunci yang terdapat dalam judul, penulis merasa perlu untuk 
menjelaskan istilah-istilah tersebut sebagai berikut : 
1. Sistem 
Sistem adalah suatu kumpulan objek atau unsur-unsur atau bagian-bagian 
yang memiliki arti berbeda-beda yang saling memiliki hubungan yang terkait, 
saling berkerjasama dan saling mempengaruhi satu sama lain serta memiliki 
keterikatan pada rencana atau plane yang sama dalam mencapai suatu tujuan 




kata pertahanan berasal dari kata tahan yang berarti tetap dalam keadaan, 




Negara adalah organisasi di suatu wilayah yang mempunyai kekuasaan 
tertinggi yg sah dan ditaati oleh rakyat; kelompok sosial yg menduduki wilayah 
atau daerah tertentu yg diorganisasi di bawah lembaga politik, mempunyai 




Kerangka konseptual, perangkat asumsi, perangkat nilai dan perangkat 
gagasan yang mempengaruhi persepsi seseorang sehinggga pada akhirnya akan 
mempengaruhi tindakan seseorang dalam situasi tertentu.
28
 
C. Identifikasi Masalah 
Berangkat dari tema yang penulis angkat sebagai judul dalam penelitian ini, 
maka penulis merumuskan identifikasi masalahnya agar dapat dijadikan bahan 
penelitian sebagai berikut :  
1. Kurang memadainya ALUTSISTA milik Indonesia serta kurang nya jumlah 
personil TNI dalam menjaga wilayah NKRI. 
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2. Dalam ayat   ٍج َّٕ ٍْ قُ ُْٓى َيا اْستََطْعتُْى ِي ا نَ أَِعذُّٔ َٔ ,penulis menilai ada makna yang tersirat 
didalamnya. Penulis sependapat dengan Ibnu Katsir, Ali Ash-Shobuni dan 
Quraish syihab yang mengatakan bahwa maksud ayat ini, yaitu, bersiap-siap 
untuk menghadapi musuh-musuh secara bersama-bersama dan 
mempersiapkan segala perlengkapan perang sesuai dengan kemampuan yang 
ada dan membangun benteng pertahanan.  
3. Ayat ini melalui penafsiran yang di jelaskan oleh mufassir tersebut, sejalan 
dengan kebijakan Mentri Pertahanan Republik Indonesia periode 2019-2024, 
bapak Prabowo Subianto yang disampaikan oleh beliau ketika rapat dengan 
anggota DRR RI di Senayan beberapa waktu lalu. 
D. Batasan Masalah 
Batasan masalah dari penelitian ini yaitu mengacu kepada surah Al-Anfal : 
60, surah At-Taubah : 41 dan surah Al-Baqarah : 190. Dalam memahami ayat 
yang disebutkan diatas, peneliti menggunakan kitab tafsir Ibnu Katsir, Tafsir 
Shafwah At-Tafasir, Tafsir At- Taisir, Tafsir Al-Misbah dan Tafsir Sayyid Quthb. 
Melalui penafsiran dalam masing-masing kitab tafsir yang disebutkan diatas, 
sangat relevan dengan apa yang ada pada Sistem Pertahanan Negara Republik 
Indonesia. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah penulis tetapkan maka dapat 
dirumuskan permasalahan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana sistem pertahanan Negara dalam perspektif Al-Quran.? 
2. Bagaimana relevansi sistem pertahanan negara dalam al-Qur‟an dengan 
sistem pertahanan negara Indonesia? 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan dari uraian batasan dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang telah di sebutkan 
sebelumnya, dan mencari jawaban atas persoalan-persoalan sebagai berikut. 
1. Tujuan Penelitian  





b. Untuk mengetahui relevansi sistem pertahanan negara dalam al-Qur‟an 
dengan sistem pertahanan negara Indonesia. 
a. System pertahanan yang di adopsi oleh Negara Indonesia sejalan dengan 
apa yang terdapat di dalam Al-Quran. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat Teoritis  
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan bagi penelitian-penelitian selanjutnya demi 
mengembangkan ilmu pengetahuan pada umumnya dan bidang 
pertahanan negara khususnya.  
b. Manfaat Praktis 
1. Bagi penulis dapat menambah pemahaman mengenai hal-hal yang 
berhubungan dengan bidang pertahanan negara, aturan serta 
perundang-undangan dalam pertahanan Negara. 
2. Untuk melengkapi dan memenuhi syarat dalam menyelesaikan 
studi di jurusan Ilmu Al-Quran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
c. Sistematika Penulisan 
Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan mempermudah 
pembahasan serta pemahaman, maka suatu karya ilmiah yang bagus 
memerlukan sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut mudah 
difahami dan tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini, maka 
penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut :  
BAB I : Merupakan bab pendahuluan, yaitu pengantar yang menggambarkan 
seluruh isi tulisan, sehingga dapat memberikan informasi tentang 
segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini. Bab pendahuluan 
meliputi latar belakang masalah, yang bertujuan untuk memberikan 
penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini perlu dilakukan 





Selanjutnya, identifiksi masalah, untuk memaparkan permasalahan 
yang terkait dengan judul ini. Lalu penegasan istilah, untuk 
menegaskan makna beberapa istilah kunci yang terdapat dalam 
penelitian ini yang bertujuan untuk menghindari kesalahan pembaca 
atas makna yang dimaksudkan. Batasan dan rumusan masalah, agar 
dalam penelitian ini lebih terfokus kepada apa yang menjadi tujuan 
utamanya, atau apa yang akan diteliti. Tujuan dan manfaat penelitian, 
untuk menjelaskan pentingnya penelitian ini serta tujuan yang hendak 
dicapai, dan sistematika penulisan yang akan membantu dalam 
memahami keseluruhan isi penelitian ini..  
 
BAB II : Merupakan tinjauan pustaka (kerangka teori) yang berisikan landasan 
teori dan tinjauan kepustakaan (penelitian yang relevan). Landasan 
teori dan tinjauan kepustakaan (penelitian yang relevan) terdiri dari 
jurnal, skripsi, tesis, dan disertasi yang sebelumnya sudah pernah 
diteliti. 
 
BAB III: Berisikan metode penilitian yang terdiri dari jenis penelitian, sumber 
data yang terdiri dari data primer dan sekunder, teknik pengumpulan 
data, yaitu tahapan-tahapan yang penulis lakukan dalam 
mengumpulkan data, serta teknik analisis data, yaitu tahapan dan cara 
analisis yang dilakukan. 
 
BAB IV: Berisikan penyajian dan analisis data (pembahasan dan hasil). Pada 
bab ini data dan analisisnya akan disatukan dalam bab ini, yang setiap 
data yang dikemukakan akan langsung diberikan analisisnya masing-
masing yang terdiri dari : system pertahanan Negara dalam perspektif 
Al-Quran,  dan relevansi sistem pertahanan negara dalam al-Qur‟an 
dengan sistem pertahanan negara Indonesia 
BAB V: Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan. Dalam bab ini penulis 





dalam rumusan masalah. Setelah itu penulis memberikan saran-saran 
yang dianggap penting untuk kemajuan maupun kelanjutan penelitian 




TINJAUAN PUSTAKA (KERANGKA TEORI) 
A. Landasan Teori 
1. Pengertian Sistem Pertahanan Negara 
Sistem pertahanan negara adalah sistem pertahanan yang bersifat semesta 
melibatkan seluruh warga negara, wilayah, dan sumber daya nasional lainnya, 
serta dipersiapkan secara dini oleh pemerintah dan diselenggarakan secara total, 
terpadu, terarah, dan berlanjut untuk menegakkan kedaulatan negara, keutuhan 
wilayah, dan keselamatan segenap bangsa dari segala ancaman.
29
 
2. Potensi Ancaman 
Menurut undang-undang nomor 3 tahun 2002 tentang pertahanan 
Negara,yang dimaksud dengan ancaman adalah setiap usaha dan kegiatan, baik 
dari dalam maupun luar negeri yang dinilai dapat membahayakan kedaultan 
Negara, keutuhan wilayah Negara dan keselamatan Negara.
30 
Menurut Jhon M. 
Collins, dalam mengevaluasi ancaman terdapat tiga pertimbangan yang 
berpengaruh yaitu, dengan cara menilai kemampuannya (capabilities), 
intensitasnya (intensions), kemudahan untuk dapat diserang (vulnerabilities).
31 
Sedangkan potensi menurut KBBI mengandung pengertian kemampuan 
yang mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan. Dalam potensi ancaman 
terdapat dua hal yang berpengaruh, pertama kombinasi atau motivasi. Kedua 
kemampuan. 
3. Keamanan Nasional 
Pada hakikatnya kemanan nasional merupakan kepentingan nasional paling 
hakiki bagi setiap bangsa atau dengan kata lain keamanan nasional adalah suatu 
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kemampuan untuk melindungi nilai hakiki Negara terhadap berbagai ancaman  
baik dari dalam maupun luar negeri. Kemanan nasional perlu mempertimbangkan 
pula kemampuan pertahanan , keselamatan Negara, dan kepastian hukum.
32
 
Ketahanan nasional suatu negara ditentukan oleh keuletan dan ketangguhan SDM-
nya dalam mengatasi berbagai macam ancaman, tantangan, hambatan dan 
gangguan yang datang dari dalam negeri maupun dari luar negeri. Peningkatan 
kapabilitas SDM pertahanan diperlukan dalam menjaga ketahanan nasional, 
berupa kordinasi kekuatan militer dan sipil. Peningkatan kapabilitas SDM ini 
sejalan dengan profesionalisme pertahanan, yang diinisasi pertama kali oleh 
profesionalisme militer. profesionalisme militer dipandang sebagai keahlian 
spesifik yang diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan, serta tidak dikuasai 
sembarang orang. Dengan demikian keamanan nasional harus dilihat secara luas 
dan komprehensif dalam rangka menjamin kelangsungan hidup bangsa dan dan 
Negara dari setiap ancaman.
33
 
Pada tataran filosofis, selalu terdapat dua fungsi yang melekat pada Negara 
sebagai suatu unit politik yaitu,1) fungsi keamanan, 2),fungsi kesejahteraan. 
Adanya fungsi keamanan yang melekat pada Negara itu yang kemudian 
melahirkan istilah keamanan nasional. Keamanan nasional dalam kerangka statis 
biasanya selalu menyangkut actor. Jika dilihatdari tujuannya, keamanan nasional 
dimaksudkan untuk melindungi Negara dari berbagai ancaman yang dapat 
meruntuhkan Negara itu. Sedangkan jika dilihat dari aktornya, tanggung jawab 
untuk melaksanakan keamanan nasional selalu dilekatkan pada Negara.
34
 
4. Komponen pendukung sistem pertahanan Negara  
Abdurrahman As-Sa‟di mengatakan dalam kitabnya sebagai berikut : َيا
جٍ  َّٕ ٍْ قُ  .ialah mempersiapkan kekuatan akal, jasad dan persenjataan اْستََطْعتُْى ِي
Termasuk didalamnya industri yang membuat persenjataan. Mulai dari artileri 
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(meriam), senapan mesin, perlengkapan persenjataan, pesawat tempur, kendaraan 
taktis darat dan di laut dan benteng pertahanan yang berlapis-lapis.
35
 Pendapat ini 
sejalan dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2012 tentang Industri 
Pertahanan bab II pasal 3 yaitu : 
a. Mewujudkan Industri Pertahanan yang profesional, efektif, efisien, 
terintegrasi, dan inovatif. 
b. Mewujudkan kemandirian pemenuhan Alat Peralatan Pertahanan dan 
Keamanan. 
c. Meningkatkan kemampuan memproduksi Alat Peralatan Pertahanan dan 
Keamanan, jasa pemeliharaan yang akan digunakan dalam rangka 
membangun kekuatan pertahanan dan keamanan yang andal.
36
 
Ketika perang Badr Rasulullah juga telah membuat semacam pasukan 
pertahanan, Angkatan perang yang  terdiri dari kaum Muhajirin, kaum Anṣar, 
suku Aus dan Khazraj dan orang-orang Quraisy yang masuk Islam. 
Pengelompokan pasukan menjadi satu pasukan inti dengan dua sayap mengapit di 
depan dan belakang telah dikenal sejak zaman Nabi Saw, bukan berasal dari 
tradisi Bizantium atau Sasaniyah. Khamis adalah istilah yang digunakan untuk 
satuan militer ini. Pasukan berkuda ditempatkan di kedua sayap. Dalam 
pengelompokan itu, kesatuan yang terdiri atas suku-suku Arab dijadikan sebagai 
pasukan cadangan. Pasukan infanteri bersenjatakan busur, panah, pedang dan 
ketapel. Ada juga yang melengkapi persenjataan dengan perisai pedang, Harbah 
atau pelontar yang diperkenalkan oleh suku Abisinia. Pasukan tersebut juga mulai 
menggunakan baju besi, rompi perang dan pelindung kepala.
37
 
Pada saat sekarang, kita berada pada posisi perang generasi ke-4, seperti 
yang di sebutkan oleh Ryamizard Ryacudu yang saat itu menjabat sebagai mentri 
pertahanan RI, perang generasi keempat atau fourth generation warfare disebut 
juga sebagai perang asimetris, yaitu suatu perang modern tanpa melibatkan militer 
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secara formal atau bisa juga disebut perang sipil ( civil war ). Dalam bahasa 
populernya dikenal dengan sebutan smart power  atau perang non militer. Perang 
sipil yang murah meriah tetapi memiliki daya hancur yang sangat dahsyat. jika 
Jakarta dibom atom, daerah-daerah lain tidak terkena dampaknya. Tetapi bila 
dihancurkan dengan menggunakan asymmetric warfare sama artinya dengan 




Dewan Riset nasional ( DRN ) pada tahun 2008 telah merumuskan definisi 
tentang perang generasi ke-4 sebagai berikut, : “Perang asimetris ( Asymmetric 
Warfare ) adalah suatu model peperangan yang dikembangkan dari cara berpikir 
yang tidak biasa dan di luar aturan peperangan yang berlaku dengan cakupan 
perang yang sangat luas, mencakup aspek-aspek Astagatra  sebagai perpaduan 
antara trigatra yaitu, geografi, demografi dan sumber daya alam / SDA  dengan 
pancagatra yaitu, ideologi, politik, ekonomi, social dan budaya. Selain itu perang 
asimetris selalu melibatkan antara dua aktor atau lebih dengan ciri menonjol dari 
kekuatan yang tidak seimbang yaitu pihak yang lemah melawan pihak yang kuat 
atau disebut juga antara non state actor  dan state actor.
39
 
Hal yang sama juga disampaikan oleh K.Mustarom, yang menyebutkan 
bawa perang generasi ke empat itu bersifat trans-nasional, tidak mengenal medan 
perang yang pasti, tidak membedakan sipil dan militer, serta tidak mengenal garis 
depan. Aktor dalam perang generasi ke-4 umumnya memiliki tujuan regional yang 
jauh lebih luas dan bahkan memiliki visi global. Mereka berusaha menerapkan 
sistem sosial berdasarkan ideologi atau agama mereka. Singkatnya dapat 
dirumuskan bahwa perang generasi ke-4 itu bersifat politis, terbentuk secara sosial 
dan membutuhkan jangka waktu yang lama serta berlarut-larut. Sehingga dalam 
implementasinya, perang generasi ke empat akan memaksimalkan seluruh 
jaringan yang dimiliki musuhnya seperti kondisi dinamika politik, sosial, ekonomi 
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dan militer, agar pihak musuh tidak mengambil kebijakan pasti atau melaksanakan 
tindakan tegas terhadap tujuan strategisnya.
40
 
Perkembangan perang generasi ke-4 saat ini, merupakan konsep baru yang 
bertumpu pada networked, transnational, dan information based. Peperangan ini 
menggunakan semua jaringan politik, ekonomi, sosial, dan militer yang tersedia 
untuk melakukan serangan langsung terhadap keinginan (the will) pemimpin 
politik musuh. Konsep dasar peperangan ini adalah keinginan politik yang lebih 
kuat dapat mengalahkan kekuatan ekonomi dan militer yang lebih besar, sehingga 
karakteristiknya bersifat politik, protracted dan networked. Teknologi yang 
digunakan pun menjadi bias antara teknologi militer dan sipil karena personel 
yang digunakan pun tidak lagi sepenuhnya militer.
41
 
Menghadapi perang generasi ke-4  ini memerlukan dukungan pertahanan 
yang kuat, berupa koordinasi sipil dan militer, mengingat aktor yang terlibat 
adalah nonstate dan medan tempurnya bisa dimanapun. Menghadapi kondisi ini 
maka wajib militer menjadi sangat diperlukan sebagai persiapan perang dimasa 
damai (Ad Bellum Pace Parati). Secara regulasi perlunya pengesahan RUU 
Kamnas yang mengusulkan pentingnya wajib militer bagi pembenahan dan 
profesionalisme SDM pertahanan sipil. Potensi SDM sipil Indonesia yang begitu 
melimpah tentunya menjadi keunggulan bila mampu dikordinasikan menjadi 
sistem pertahanan semesta (sishanta). Kesiapan menghadapi perang ditunjukkan 
melalui modernisasi alutsista yang dimiliki oleh suatu negara, karena sangat 
berpengaruh terhadap kemampuan diplomasi internasionalnya. Negara-negara 
maju memiliki alutsista yang canggih agar disegani negara lain, yaitu berupa 
kekuatan penangkal (deterrent effect) dari agresi militer asing. Perang memang 
bukanlah pilihan dalam menyelesaikan berbagai permasalahan dan sengketa antar 
negara, namun demikian pembangunan kekuatan pertahanan di dunia tetap 
menonjol mengingat kekuatan pertahanan merupakan bagian dari diplomasi. 
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Kekuatan militer yang modern harus diimbangi dengan kualitas SDM, alutsista, 
strategi, hingga sistem pendidikan pertahanan yang modern dan profesional.
42
 
Industri pertahanan merupakan salah satu kekuatan vital bagi pertahanan 
nasional. Kemajuan dalam industri pertahanan akan menciptakan daya penggentar 
(deterrent effect) terhadap pihak lain yang berpotensi mengancam, baik agresi 
militer asing maupun gangguan dalam negeri. Industri pertahanan berperan 
penting terhadap ketersediaan alutsista yang memadai, sesuai kebutuhan guna 
menghadapi ancaman yang muncul. Ketimbang menyediakannya melalui impor, 
akan lebih berdampak positif ketika mampu diproduksi oleh industri pertahanan 
dalam negeri. Sehingga terbebas dari tekanan politik seperti ancaman embargo 
dari pihak asing  Sejalan dengan perkembangan perang generasi ke-4, industri 
Pertahanan tidak lagi dapat berpatokan dalam produksi persenjataan konvensional 
saja seperti pesawat dan tank yang digunakan di generasi perang sebelumnya, 
namun juga perkembangan senjata non konvensional.  
Bentuk perang generasi ke-4 ini tidak hanya menuntut persenjataan modern 
namun juga kemajuan perkembangan teknologi yang sangat rumit, yang 
membutuhkan skill khusus dalam pengoperasiannya. Salah satunya, teknologi 
sensor yang memperagakan dengan jelas semua hal yang berlangsung dimedan 
tempur dari wilayah daratan maupun pergerakan personil dan logistik, 
diimplementasikan melalui kemampuan C4ISR (command, control, 
communication, computerize, intelligent, surveillance, reconnaissace). 
 Berbagai bentuk ancaman saat ini dan kedepan maka wajib militer akan 
sangat diperlukan. Tugas pertahanan tidak lagi hanya diemban oleh tentara dan 
polisi, diperlukan keterlibatan sipil terutama pemuda dalam menjaga pertahanan 
Indonesia. Mengingat lemahnya disiplin masyarakat Indonesia, serta masih 
jauhnya kondisi bangsa yang memungkinkan terselenggaranya pendidikan 
nasional yang bermutu dan menjangkau mayoritas rakyat, maka wajib militer 
dapat sangat besar perannya bagi usaha pembangunan bangsa. Kemampuan SDM 
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pertahanan sipil pun harus ditingkatkan melalui penguasaan teknologi yang ada. 
Berubahnya bentuk perang kedepan semakin memerlukan keterlibatan sipil 
sebagai salah satu kekuatan penangkalnya.
43
 Sistem pertahanan yang kuat bukan 
saja mampu menjaga kedaulatan dan kehormatan bangsa, namun juga menjadi 
instrumen yang efektif untuk kekuatan penangkalan (deterrent) dan bargaining 
position dalam hubungan internasional dengan negara lain. Sebagai bagian 
integral dan tidak terpisahkan dari sumber daya nasional, SDM merupakan salah 
satu faktor penentu keberhasilan dalam penyelenggaraan pertahanan negara. Oleh 
karena itu, pembinaan SDM harus menjadi prioritas utama dalam rangka 




B. Tinjauan Kepustakaan 
Berkaitan dengan judul “Sistem Pertahanan Negara Dalam Perspektif Al-
Quran” penulis menemukan beberapa karya ilmiah yang memiliki tema 
berdekatan, diantaranya: 
1. Abdul Ghoni, dalam skripsinya yang berjudul, “PERTAHANAN DAN 
KEAMANAN NEGARA DALAM UUD 1945 PASAL 30 AYAT ( 1 ) DAN 
(2) PERSPEKTIF FIQIH SIYASAH”. Yang dimaksud dengan pertahanan 
negara adalah segala usaha untuk mempertahankan kedaulatan negara, 
keutuhan wilayah negara, dan keselamatan segenap bangsa dari ancaman dan 
gangguan terhadap keutuhan bangsa dan Negara. Maka dengan demikian 
bahwa sistem pertahanan dan kemanan negara Indonesia dilaksanakan dengan 
sistem rakyat semesta dengan Tentara Nasional dan Kepolisian Republik 
Indonesia sebagai kekuatan utama dan rakyat sebagai kekuatan pendukung. 
Sistem rakyat semesta yang dimaksud yaitu mengarahkan seluruh potensi dan 
kekuatan serta kemampuan yang dimiliki dan dikerahkan secara total dan 
integral oleh bangsa dan negara dalam rangka mencapai tujuan secara efektif, 
efisien dan optimal. Dalam surah Al-Anfal : 60, Ayat ini menjelaskan akan 
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pentingnya untuk mempersiapkan dan mengarahkan semua potensi yang ada 
yaitu semua komponen yang terdapat didalam suatu negera tersebut seperti 
sumber daya manusia, sumber daya alam, dan sumber-sumber lainnya dalam 
mewujudkan pertahanan dan keamanan negara. 
2. Medina Azzahra Hadar, dalam skripsinya yang berjudul, “PERTAHANAN 
NEGARA ARSITEKTUR DAN SPASIALNYA“. Perkembangan pertahanan 
juga menyesuaikan dengan teknologi non senjata yang berkembang. 
Perkembangan teknologi sangat merubah wajah perang adalah penemuan 
pesawat terbang serta teknologi radar ( detection and ranging ). Penemuan 
teknologi seperti pesawat, radar dan satelit mungkin awal nya tidak 
dimaksudkan untuk tujuan militer, namun pada perkembangannya teknologi-
teknologi ini menentukan bagaimana arah pertahanan Negara nantinya.  
3. Abdul Mujib, dalam skripsinya yang berjudul, “PENGELOLAAN SISTEM 
PERTAHANAN NEGARA DALAM PERSPEKTIF ISLAM”. Perlindungan 
bagi diri (bangsa)nya dari ancaman bangsa lain, yang disampaikan oleh Al-
Qur‟an memberikan kontribusi ajaran dalam bermasyarakat atau bernegara. 
Karena Islam adalah agama, negara, ibadah, pemimpin, pegangan (mushaf) 
dan pedang. Dengan demikian pemerintahan (nation) yang berdaulat dan 
berpolitik adalah sebagian dari Islam, mendirikan negara yang berdaulat 
wajib bagi kaum Muslimin, apabila meremehkannya mereka berdosa.  
Adapun karya-karya ilmiah yang telah disebutkan diatas, tidak secara penuh 
menjelaskan bagaimana system pertahanan Negara itu sendiri. Pada karya 
ilmiah yang di tulis ini, menjelaskan system pertahanan Negara berdasarkan 
UUD 1945 dan tinjauannya di dalam Al-Quran serta pendapat para mufassir 




METODE PENELITIAN   
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan 
(Library research), yaitu telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu 
masalah yang pada dasarnya bertumpu pada penelaaahan kritis dan mendalam 
terhadap bahan bahan pustaka yang relevan. 
B. Sumber Data Penelitian 
Sumber data dalam penelitian ini adalah penulis mengutip data yang relevan 
dengan pembahasan yang diteliti dari beberapa tulisan, baik tulisan dalam bentuk 
arsip, buku teori, pendapat, dalil, hukum, dan lain-lain yang memiliki keterkaitan 
dengan masalah penelitian. Sumber data tersebut terdiri dari sumber data primer 
dan sumber data sekunder. 
Data primer ialah data-data yang berkaitan secara langsung dengan 
permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. Data primer ini diperoleh dari 
sumber-sumber pokok yakni al-Qur‟an dan kitab tafsir al-Misbah, tafsir Sayyid 
Quthb, tafsir As-Sa‟di, tafsir Ibnu Katsir dan tafsir Shafwah Ath-Tafsir. 
Data Sekundernya adalah data yang diperoleh dari sumber yang bukan asli 
dan memuat informasi atau data yang dibutuhkan. Data sekunder ini diperoleh 
dari pihak-pihak lain yang tidak langsung seperti data dari arsip yang dianggap 
penting. Termasuk jurnal atau buku-buku yang  memuat informasi berkaitan 
dengan penelitian ini seperti buku putih pertahanan Indonesia,jurnal pertahanan 






C. Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan cara membaca, mencatat 
mengumpulkan dan menelaah ayat-ayat al-Qur‟an, karya-karya ahli tafsir, hadis 
dan karya-karya ilmiah lainnya yang  saling berhubungan. Karena  penelitian ini 
menggunakan tafsir tematik, maka data yang telah terkumpul melalui studi 
kepustakaan dilakukan dengan cara : 
a. Menetapkan tema yang akan di teliti. 
b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan tema, yaitu surah Al-
Baqarah : 190, At-Taubah : 41, Al-Anfal : 60, Al-Anfal : 85. 
c. Mencari Asbabun Nuzul untuk setiap ayat yang telah terkumpul jika ada, 
dengan merujuk pada kitab yang Mu‟tabar.  
d. Mengumpulkan hadis-hadis yang berkaitan dengan tema kajian tersebut 
dengan berpedoman pada kitab Mu‟jam Al-Mufahros Li Ahfaz Al-Hadist 
e. Menghimpun pandangan ulama tafsir yang berkaitan dengan tema kajian, 
dengan merujuk kepada kitab-kitab yang Mu‟tabar. 
D. Teknik Analisis Data 
Data yang telah terkumpul dianalisis dengan metode kualitatif dan teknik 
analisis mendalam (in-depth analysis), prosedur yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
a. Menganalisis makna setiap ayat yang berkaitan dengan tema-tema 
tersebut dengan menggunakan pendekatan konteks sosio-historis, yaitu 
dengan melihat kepada Asbabun Nuzulnya, jika ada, munasabahnya 
dengan ayat sebelum dan sesudahnya, serta konteks situasi dan kondisi 
sosial zaman Nabi ketika ayat itu diturunkan. 
b. Menganalisis  keshahihan hadits-hadits yang berkaitan dengan topik 
kajian dan menganalisis kandungan hadits tersebut menggunakan kaidah 
ushul tafsir dan ushul fiqh dan pendekatan konteks sosio-historis. 
c. Menganalisis pandangan ulama tafsir dan ulama fiqih dalam kajian 
system pertahanan Negara serta mentarjih berbagai pendapat 





d. Menarik kesimpulan atas karakteristik dari setiap ayat menurut para 
mufasssir serta menyimpulkannya dalam bentuk kasus-kasus 
permasalahan kontemporer. 







Dalam Al-Quran memang tidak ada di sebutkan secara jelas tentang Sistem 
Pertahanan Negara, namun bisa didapatkan penjelasannya melalui pemahaman 
para ahli tafsir. Hal tersebut termaktub di dalam surah Al-Anfal : 60 ,  ُْٓى َيا أَِعذُّٔا نَ َٔ
جٍ  َّٕ ٍْ قُ  ,menurut Syaikh Abdurrahman As – Sha‟di didalam tafsir nya . اْستََطْعتُْى ِي
beliau mengatakan  ٍج َّٕ ٍْ قُ  ialah mempersiapkan kekuatan akal, jasad dan َيا اْستََطْعتُْى ِي
persenjataan. Termasuk didalamnya industri yang membuat persenjataan. Mulai 
dari artileri (meriam), senapan mesin, perlengkapan persenjataan, pesawat tempur, 
kendaraan taktis darat dan di laut dan benteng pertahanan yang berlapis-lapis. 
buya hamka dalam tafsir nya mengatakan, oleh karna itu perintah ini datang 
supaya bersiap terus dengan segala macam alat senjata yang ada. Di zaman Nabi 
kita Muhammad S.A.W. orang berperang dengan pedang dan tombak. semakin 
lama persenjataan semakin maju, sampai kepada senapan dengan segala macam 
bentuk, sampai kepada meriam, peluru kendali, Bom dan  Nuklir. Di samping itu 
telah adanya kendaraan-kendaraan untuk perang seperti, Panser Wagon, truk, 
tank, kendaraan lapis baja. Di dalam ayat ini disebutkan kata kuda. Ahli tafsir 
mengatakan bahwa angkatan perang dalam kesiap-siagaannya hendaklah selalu 
memelihara kudanya dan menyiapkannya dengan baik, artinya yang luas ialah 
kendaraan, sehingga bila datang keadaan yang tiba-tiba, mereka telah siap 
menaiki kendaraanya. 
Melalui penafsiran yang disebutkan oleh mufassir tentang surah Al-Anfal:60 
yaitu menyiapkan segala kekuatan yang disanggupi, dalam hal ini penulis menilai 
Negara Indonesia menjadikan TNI sebagai inti dari “menyiapkan segala kekuatan 
yang disanggupi”. Disamping itu juga disebutkan dalam undang-undang no.3 
pasal 1 ayat 2 tahun 2002 tentang pertahanan Negara, dikatakan bahwa Sistem 
pertahanan negara adalah sistem pertahanan yang bersifat semesta yang 
melibatkan seluruh warga negara, wilayah, dan sumber daya nasional lainnya, 




undang diatas yaitu,” melibatkan seluruh warga Negara” terdapat pula bagiannya 
yang disebutkan dalam undang-undang nomor 3 tahun 2002 pasal 1 ayat 6 dan 
Pasal 8 ayat 2 yaitu komponen cadangan dan komponen pendukung. komponen 
cadangan dan komponen pendukung ini dikerahkan melalui mobilisasi guna 
memperbesar dan memperkuat komponen utama. Jika suatu saat Negara dalam 
keadaan darurat militer maka seluruh warga Negara wajib memanggul senjata 
untuk menjaga pertahanan dan kedaulatan bangsa Indonesia. 
Dalam Al-Quran surah Al-Baqarah : 190 terdapat perintah untuk memerangi 
orang-orang yang memerangi suatu kaum. Maka berdasarkan penjelasan ayat 
yang disebutkan diatas sudah selayaknya warga Negara Indonesia terkhusus 
ummat islam bersama-sama bahu membahu untuk menjaga eksistensi dan 
kedaulatan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Dari penjelasan diatas, penulis menilai bahwa Sistem Pertahanan Negara 
yang di adopsi oleh Negara kesatuan republik Indonesia sejalan dan selaras 
dengan Al-Quran.. 
B. Saran 
Dari kajian diatas, penulis berharap dengan adanya karya tulis ilmiyah berupa 
skripsi ini dapat menjelaskan tentang pertahanan negara dalam Al-Qur‟an, penulis 
menyadari bahwa penelitian yang penulis lakukan ini masih jauh dari kata 
sempurna. Jika ada kebenaran yang dapat dalam penulisan ini, maka yang 
demikian itulah yang penulis inginkan, jika tidak, penulis meminta maaf kepada 
seluruh pembaca, semoga ini bermanfaat bagi pembaca, semoga kedepannya 
berbagai penelitian baik dari kalangan pelajar maupun ilmuan untuk mengkaji 
lebih lanjut tentang pertahanan Negara dalam perspektif Al-Qur‟an. Hanya 
demikianlah yang mampu penulis lakukan sebagai salah satu penyumbang 
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